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Abstrak

Nilai perusahaan merupakan hal yang sangat penting bagi pemegang saham untuk memperoleh
keuntungan dalam kepelikan sahamnya. Banyak faktor fundamental yang dapat meningkatkan nilai
perusahaan dan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor ukuran perusahaan dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Objek penelitian adalah perusahaan consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2017. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik non probabilitas sampling dengan pendekatan purposive sampling. Penelitian
menggunakan uji pooling data, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis menggunakan SPSS 20 dan
SmartPLS 3. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap
nilai perusahaan dan profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas
berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan consumer goods.

Kata kunci: nilai perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas, condumer goods

Abstract

The value of the company is very important for shareholders to gain profits in the complexity of
their shares. Many fundamental factors can increase firm value and this study aims to determine the
effect of firm size and profitability on firm value. The object of research is consumer goods companies
listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2015-2017 period. The sampling technique used is a
non-probability sampling technique with a purposive sampling approach. The research uses a data
pooling test, classical assumption test, and hypothesis testing using SPSS 20 and SmartPLS 3. The results
show that firm size has a positive effect on firm value and profitability has a positive influence on firm
value. Based on the results of this study, it can be concluded that company size and profitability have a
positive effect on the value of consumer goods companies.

Key words: firm value, firm size, profitability, consumer goods
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|. Pendahuluan

Suatu perusahaan pasti memiliki banyak
tujuan yang ingin dicapai. Salah satunya adalah
memaksimumkan  kemakmuran  pemegang
saham atau nilai perusahaan. Hal ini dapat
ditempuh dengan cara memaksimalkan nilai
sekarang yang diharapkan akan diterima di masa
yang akan datang. Menurut Sudana (2009:7)
dalam Prasetyorini (2013), nilai perusahaan
dapat tercermin dari harga saham yang stabil,
yang dalam jangka panjang mengalami kenaikan,
sehingga semakin tinggi harga saham maka
semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai
perusahaan menjadi suatu hal yang sangat
penting karena apabila perusahaan memiliki
nilai perusahaan yang tinggi, maka akan diikuti
juga oleh tingginya kemakmuran pemegang
saham.

Terdapat banyak  faktor  yang
mempengaruhi nilai dari suatu perusahaan.
Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang diteliti
adalah ukuran perusahaan dan profitabilitas.
Variabel-variabel ini dipilih karena terdapatnya
perbedaan hasil penelitian dari beberapa
penelitian sebelumnya.

Ukuran perusahaan adalah suatu skala
dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya
suatu perusahaan dengan berbagai cara, seperti
dilihat dari total aktiva perusahaan, nilai pasar
saham, dan lain-lainnya (Prasetyorini, 2013).
Ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor
yang mampu mempengaruhi nilai perusahaan
karena semakin besar ukuran atau skala suatu
perusahaan, maka akan semakin mudah bagi
perusahaan  untuk  memperoleh  sumber
pendanaan (Indriyani, 2017). Hasil penelitian
dari Indriyani (2017) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan. Sedangkan hasil penelitian dari
Prasetyorini (2013) dan Bestariningrum (2015)
menyatakan  bahwa  ukuran  perusahaan
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
dan hasil penelitian dari Dewi dan Wirajaya
(2013), juga Setiadharma dan Machali (2017),

ISSN : 2089-3477
e-ISSN : 2477-4774

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Faktor  selanjutnya  yang  dapat
mempengaruhi  nilai  perusahaan  adalah
profitabilitas. Profitabilitas merupakan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba. Profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba melalui
semua kemampuan dan sumber daya yang ada,
seperti melalui kegiatan penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang, dan lainnya
(Susilawati, 2012). Semakin tinggi profitabilitas
sebuah perusahaan, maka akan semakin tinggi
pula nilai perusahaannya, sehingga para investor
menjadi semakin tertarik untuk menanamkan
modalnya di perusahaan tersebut. Hasil
penelitian dari Wijaya dan Sedana (2015),
Rompas (2013), juga Tahu dan Susilo (2017)
dan Rakhman, Bun Fa, dan Rifiyanti (2020),
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Namun hal ini
bertentangan dengan hasil penelitian dari
Herawati (2013) yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan, juga hasil penelitian dari Thaib dan
Dewantoro (2017) yang menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran
perusahaan terhadap nilai
perusahaan consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh
profitabilitas terhadap nilai
perusahaan consumer goods yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Il. Kajian Teori dan Hipotesis

Signaling Theory

Teori sinyal (signaling theory) pertama
kali diperkenalkan oleh Spence pada tahun 1973,
di dalam penelitiannya yang berjudul Job
Market Signaling. Spence (1973)
mengemukakan bahwa isyarat atau signal
memberikan suatu sinyal, dimana pihak
pengirim (pemilik informasi) berusaha untuk
memberikan potongan informasi relevan yang
dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Pihak
penerima tersebut kemudian akan menyesuaikan
perilakunya sesuai dengan pemahamannya akan
sinyal yang diterima dari pihak pengirim
tersebut. Menurut Brigham dan Houston
(2014:184), signaling theory merupakan suatu
perilaku manajemen perusahaan dalam memberi
petunjuk bagi investor mengenai pandangan
manajemen pada prospek perusahaan untuk
masa yang akan datang. Adanya dorongan
perusahaan untuk memberikan informasi adalah
karena terdapatnya asimetri informasi antara
manajer perusahaan dan pihak luar, dimana hal
ini disebabkan karena manajer perusahaan lebih
mengetahui  banyak informasi  mengenai
perusahaan dan prospek yang akan datang
dibandingkan dengan pihak di luar perusahaan
(Wolk et al., 2013). Perusahaan dapat
meningkatkan nilai perusahaan dengan cara
mengurangi asimetri informasi tersebut. Salah
satu cara untuk mengurangi asimetri informasi
adalah dengan memberikan signal pada pihak
luar, berupa informasi keuangan yang positif dan
dapat dipercaya, yang akan  mengurangi
ketidakpastian mengenai prospek perusahaan
yang akan datang (Wolk et al., 2013).

Nilai Perusahaan

Menurut Taswan (2003) nilai perusahaan
adalah sangat penting untuk perusahaan dan
harus dioptimalkan agar dapat meningkatkan
kemakmuran pemegang sahamnya. Nilai
perusahaan dapat dilihat dari harga saham
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perusahaan tersebut di pasar modal. Semakin
tinggi harga saham perusahaan, maka semakin
tinggi nilai perusahaan dan dapat menimbulkan
kepercayaan investor untuk membeli saham
tersebut. Menurut Sambora et al. (2014) nilai
perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan
Kinerja perusahaan, keberlangsungan
perusahaan dan kepercayaan pasar. Nilai
perusahaan merupakan kunci utama dalam
meningkatkan Kinerja perusahaan yang dapat
membuat persepsi investor semakin bagus
terhadap perusahaan tersebut (Wijaya dan
Sendana, 2015). Dalam penelitian ini, nilai
perusahaan akan diproksikan dengan price to
book value (PBV). Price to book value
merupakan  salah  satu  variabel  yang
dipertimbangkan oleh seorang investor dalam
menentukan saham mana yang akan dibeli.
Rasio ini menunjukan seberapa besar pasar
menghargai nilai buku dari saham perusahaan
tersebut. Nilai PBV yang tinggi dapat membuat
pasar percaya pada prospek perusahaan di masa
yang akan datang. Menurut Weston dan
Copeland (2008:244), PBV dapat dihitung
dengan:

Harga per lembar saham

PBV =

Nilai buku per lembar saham

Ukuran Perusahaan

Menurut Hartono (2015:254), pengertian
ukuran perusahaan adalah besar kecilnya ukuran
perusahaan yang dapat diukur dengan total
aktiva/besar ~ harta  perusahaan  dengan
menggunakan perhitungan nilai logaritma dari
total aktiva. Besar kecilnya perusahaan akan
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam
menanggung risiko yang mungkin timbul dari
berbagai situasi yang dihadapi. Perusahaan besar
memiliki risiko yang lebih rendah dibandingkan
dengan perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan
perusahaan besar memiliki kontrol yang lebih
baik terhadap kondisi pasar, sehingga mereka
mampu untuk menghadapi  persaingan
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ekonomi (Prasetyorini, 2013). Menurut Hartono
(2015:282), ukuran aktiva digunakan untuk
mengukur besarnya perusahaan, dimana ukuran
tersebut diukur sebagai logaritma dari total
aktiva. Dengan menggunakan logaritma natural,
jumlah aset dengan nilai ratusan miliar bahkan
triliun akan disederhanakan, tanpa mengubah
proporsi dari jumlah aset yang sesungguhnya.
Maka, hal tersebut dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Size = Ln Total Aktiva

Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Rasio ini juga
memberikan  ukuran  tingkat  efektivitas
manajemen  suatu  perusahaan  (Kasmir,
2015:196). Sedangkan menurut Hery (2016:152),
rasio profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aktivitas normal  bisnisnya.  Profitabilitas
menjadi sebuah indikator yang sering digunakan
oleh investor untuk melihat nilai dan kinerja dari
suatu perusahaan. Semakin tinggi kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba, maka
semakin besar return yang diharapkan investor,
sehingga dapat menjadikan nilai perusahaan
menjadi lebih baik (Dewi dan Wirajaya, 2013).
Dalam penelitian ini, profitabilitas akan
diproksikan dengan return on equity (ROE).
ROE merupakan rasio yang mengukur laba
bersih setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio
ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut
pandang pemegang saham dan merupakan alat
yang sering digunakan oleh para investor dalam
pengambilan keputusan investasi. Menurut
Kasmir (2015:199), ROE dapat dihitung dengan:
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Laba bersih setelah pajak
ROE = =

Total ekuitas

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai
Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan cerminan dari
total aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Prasetyorini (2013) berpendapat bahwa ukuran
perusahaan yang besar menunjukkan bahwa
perusahaan mengalami pertumbuhan yang baik
dan perusahaan dengan pertumbuhan yang besar
akan memperoleh kemudahan untuk memasuki
pasar modal. Berdasarkan signaling theory,
investor dapat menerima perusahaan yang
memiliki pertumbuhan besar tersebut sebagai
sinyal yang positif, dan investor akan
memberikan respon yang baik sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Ukuran  perusahaan  dianggap ~ mampu
mempengaruhi  nilai  perusahaan. Ukuran
perusahaan yang besar mencerminkan bahwa
perusahaan  tersebut sedang  mengalami
perkembangan dan pertumbuhan yang baik
sehingga meningkatkan nilai dari suatu
perusahaan. Hal ini juga didukung oleh
penelitian dari  Prasetyorini  (2013) dan
Bestariningrum (2015) yang menunjukan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.

Ha : Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas
Perusahaan

terhadap Nilai

Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur
tingkat efektifitas manajemen perusahaan yang
ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang
mampu dihasilkan dari penjualan dan investasi.
Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas
yang tinggi juga mencerminkan prospek
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perusahaan yang baik. Berdasarkan signaling
theory, tingkat profitabilitas perusahaan yang
tinggi dapat diterima sebagai sinyal yang positif
oleh investor, sehingga akan menarik minat dari
investor untuk berinvestasi dan menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut, dan akan
membuat nilai perusahaan menjadi meningkat.
Berdasarkan hal tersebut, maka profitabilitas
dianggap mampu untuk mempengaruhi nilai
perusahaan. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian dari Prasetyorini (2013), Rompas
(2013), Dewi dan Wirajaya (2013), Wijaya dan
Sedana (2015), Tahu dan Susilo (2017),
Indriyani (2017) , dan Rakhman dkk (2020)
yang  menunjukan  bahwa  profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

I11. Metode Penelitian

Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang
termasuk dalam sektor industri consumer goods
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik non probabilitas sampling dengan
pengekatan purposive sampling. Adapun
kriteria dalam pengambilan sampel adalah: (1)
Perusahaan yang termasuk ke dalam sektor
industri consumer goods yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2015-2017; (2)
Perusahaan di sektor industri consumer goods
yang menerbitkan laporan keuangan secara
lengkap berturut-turut selama periode 2015-
2017; (3) Perusahaan di sektor industri
consumer goods yang mempunyai laba bersih
positif selama periode 2015-2017. Berdasarkan
kriteria tersebut, 27 perusahaan terpilih menjadi
sampel penelitian.
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Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini akan menggunakan teknik
observasi, yaitu dengan mengumpulkan data-
data sekunder yang relevan dengan topik
penelitian. Data sekunder yang akan digunakan
pada penelitian ini berupa laporan keuangan
yang diterbitkan oleh perusahaan di sektor
industri consumer goods yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2015-2017.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang
digunakan adalah pengujian pooling data,
pengujian asumsi klasik, dan analisis regresi
linear berganda. Pengujian pooling data
dilakukan karena data-data yang digunakan
dalam penelitian merupakan gabungan dari data
cross sectional dan time series. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan program SPSS
20. Pengujian asumsi klasik seperti uji
autokorelasi, uji heterokedastisitas, dan uji
multikolinearitas dilakukan dengan program
SPSS 20 serta SmartPLS 3. Sedangkan untuk uji
inner model dan uji hipotesis dilakukan dengan
program SmartPLS 3. Uji outer model tidak
perlu dilakukan karena variabelnya merupakan
variabel yang observed. Model persamaan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

PBV = B1 SIZE + B2 ROE + ¢

Pengujian inner model ini dapat dievaluasi
dengan melihat nilai R Square (R?), estimasi
koefisien jalur, dan juga f Square (f?). Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
alpha 5% dan nilai t-tabel sebesar 1,645. Untuk
menguji hipotesis pada penelitian ini, dapat
dilakukan dengan melihat nilai koefisien
parameter dan nilai signifikansi t-statistik.
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1. Hasil dan Pembahasan

Uji Pooling Data

Dalam

pengolahan
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profitabilitas terhadap nilai perusahaan perlu

dilakukan pengujian penggabungan data time

series dan crosssectional menggunakan model

fixed effect model (FEM) dan hasilnya adalah
data  untuk seperti Tabel 1 berikut:

mengetahui pengaruh ukuran perusahaan dan

Tabel 1. Hasil Uji Pooling Data

Variabel t Sig.
D1 431 .668
D2 .808 422

D1SIZE -.628 532

D1ROE .802 425

D2SIZE -.851 398

D2ROE -1.235 221

Sumber: Hasil olahan data dengan SPSS 20

Berdasarkan dari hasil pengolah pooling data
menggunakan model fixed effect model dapat
disimpulkan bahwa data dapat pooling karena
nilai signifikansi untuk variabel dummy (D1, D2)
dan perkalian variabel dummy dengan variabel
bebas (DISIZE, D1ROA, D2SIZE, D2ROA)
memiliki tingkat signifikansi di atas 0,05.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas
menggunakan  Kolmogorov-Smirnov  dapat
dilihat pada table 2 berikut

78
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Tabel 2. Hasil uji Normalitas dengan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual
N 81
Mean OE-7
Normal Std
ParametersaP L 4.77804007
Deviation
Most Extreme Abs.ollute 197
Differences P03|t|\(e 191
Negative -.197
Kolmogorov-Smirnov Z 1.776
Asymp. Sig. (2-tailed) .004
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber : Olahan SPSS 20
Berdasarkan hasil oalahan distribusi normal maka data diasumsikan mendekati berdistribusi
pada Tabel 2 dapat disimpulkan data tidak normal (Boewarman, 2014).
berdistribusi normal karena nilai signifikansi
sebesar 0.004 lebih kecil dari nilai alpha 0.05. Uji Autokorelasi
Selanjutnya normalitas digunakan pendekatan
teori central limit yang menyatakan bahwa Berikut hasil uji autokorelasi dapat
apabila jumlah sampel melebihi 30 amatan, dilihat pada Tabel 3 :

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Durbin-Watson

1 1.941

Sumber: Hasil olahan data dengan SPSS 20

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada Tabel 3 4-dU adalah 2,31024. Sehingga dapat
dapat dijelaskan bahwa dengan tingkat alpha disimpulkan bahwa tidak adanya autokorelasi
sebesar 0,05 dan jumlah sampel (n) sebanyak 81, dalam model ini karena nilai DW (1,941) lebih
serta variabel independen (k) sebanyak 3 besar dari nilai dU (1,68976) dan lebih kecil dari
variabel, maka didapatkan nilai dL sebesar nilai 4-dU (2,31024).

1,58875 dan nilai dU sebesar 1,68976.
Berdasarkan nilai dL dan dU tersebut, maka nilai
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Uji Heterokedastisitas Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut ini :

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PBV

Regression Studentized Residual

T T T T T T
A 0 1 2 3 4
Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil grafik scatterplot
mengindikasikan tidak terjadinya
heteroskedastisitas karena terdapat titik-titik
yang menyebar di bagian kanan dan kiri, serta

berada di atas dan di bawah angka nol pada N o _
sumbu Y. Uji Multikolinearitas

Hasil pengujian multikolinearitas dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Nilai VIF
Ukuran Perusahaan 1,051
Profitabilitas 1,085

Sumber: Hasil olahan data dengan SPSS 20

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di Tabel
4, dapat dikatakan tidak adanya
multikolinearitas dalam model ini karena semua
variabel independennya memiliki nilai VIF di

bawah 10.
80
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Hasil Uji Inner Model

Untuk mengetahui pengaruh ukuran
perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan dalam penelitian ini menggunakan
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analisis regresi berganda dengan bantuan
software SmartPLS 3. Hasil pengolahan regresi
berganda dapat dilihat pada Gambar 2 berikut :

SIZE —0.000 —
~

Uxuran
Perusahaan

Gambar 2. Model Regresi berganda dengan softaware SmartPLS 3

Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan
dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan yang
dapat dilihat pada Gambar 2, maka
menggunakan uji inner model. Uji inner model
ini dilakukan untuk memprediksi hubungan
kausalitas antar variabel laten dalam penelitian.
Pengujian inner model ini dapat dievaluasi
dengan melihat nilai R Square (R?), estimasi
koefisien jalur, dan juga f Square (f2). Nilai R?
bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh

dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Untuk estimasi koefisien jalur akan
dijelaskan pada bagian selanjutnya. Nilai f2
bertujuan untuk mengetahui apakah prediktor
variabel laten mempunyai pengaruh yang lemah,
medium, atau besar pada tingkat struktural.
Adapun nilai R Square (R?) dan nilai f Square
(f?) dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6
berikut :

Tabel 5. Nilai R Square (R?)

Variabel

R Square

Nilai Perusahaan

0,870

Sumber: Hasil olahan data dengan SmartPLS 3
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Berdasarkan hasil pada Tabel 5, dapat dilihat
bahwa nilai koefisien determinasi untuk variabel
nilai perusahaan adalah 0,870. Hal ini berarti
variabel nilai perusahaan dapat dijelaskan
dengan variabel ukuran perusahaan, , dan
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profitabilitas sebesar 87%. Sedangkan sisanya,
yaitu 13% dijelaskan oleh variabel lain diluar
penelitian. Model ini termasuk ke dalam model
yang baik karena berada di atas 0,67.

Tabel 6. Nilai f Square (f?)

Variabel f Square
Ukuran Perusahaan 0,020
Profitabilitas 5,893

Sumber: Hasil olahan data dengan SmartPLS 3

Berdasarkan hasil pada Tabel 6, dapat dilihat
bahwa variabel ukuran perusahaan dan variabel
memiliki pengaruh yang lemah pada tingkat
struktural karena nilai f> masing-masing sebesar
0,020 dan 0,018, yang pada kriteria penilaian
termasuk ke dalam kategori lemah. Sedangkan
variabel profitabilitas memiliki pengaruh yang
besar pada tingkat struktural karena nilai f
sebesar 5,893 yang termasuk ke dalam kategori
besar.

Hasil Uji Hipotesis

Selanjutnya  setelah diketahui model
penelitiannya signifikan, maka dilanjutkan ke

pengujian  masing-masing variabel bebas
terhadap  variabel tidak bebas, yaitu
menggunakan  pengujian  koefisien jalur.

Adapun hasil pengujian masing-masing jalur
dapat dilihat pada Tabel 7 berikut :

Tabel 7. Hasil Path Coefficients

Original | Sample | Standard -
Sample Mean | Deviation (l-[)/sst%“l)sggf |) P Values
(O) (M) (STDEV)
Ukuran
Perusahaan — 0,052 0,051 0,035 1,483 0,069
Nilai Perusahaan 82
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Profitabilitas —

Nilai Perusahaan | 0,910

0,917

0,036

25,284 0,000

Sumber: Hasil olahan data dengan SmartPLS 3

Berdasarkan hasil pada Tabel 7 dapat dijelaskan
bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,052 dengan t-
statistik sebesar 1,483 < 1,645 (t-tabel). Nilai
koefisien regresi yang positif menunjukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Nilai t-statistik yang
lebih rendah dari nilai t-tabel menunjukan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.
Namun dengan tingkat alpha sebesar 10%,
pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap nilai
perusahaan menjadi positif dan signifikan
karena nilai t-statistik lebih tinggi dari nilai t-
tabel (1,483 > 1,282). Berdasarkan hal-hal
tersebut, maka hipotesis 1 yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan, terbukti.

Hasil pengujian dari profitabilitas
menunjukan bahwa variabel profitabilitas
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,910
dengan t-statistik sebesar 25,284 > 1,645 (t-
tabel). Nilai koefisien regresi yang positif
menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Nilai t-statistik
yang lebih tinggi dari nilai t-tabel menunjukan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan ~ terhadap  nilai perusahaan.
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka hipotesis 3
yang  menyatakan  bahwa  profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
terbukti.

Pembahasan

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai
Perusahaan

Hasil dari pengujian yang sudah
dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan. Artinya adalah semakin besar
ukuran suatu perusahaan, maka akan semakin
tinggi pula nilai bagi perusahaan tersebut. Hasil
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
juga didukung oleh hasil penelitian dari
Prasetyorini (2013) dan Bestariningrum (2015)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Hal ini sejalan dengan signaling theory
dimana perusahaan mampu memberikan
informasi berupa total aktiva perusahaan yang
tercermin di dalam laporan keuangan, dan
informasi itu memberikan sinyal yang positif
bagi pihak luar, terutama bagi investor, sehingga
hal itu dapat mempengaruhi keputusan investasi
bagi investor dan mampu menaikan nilai
perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan
yang dilihat berdasarkan total aktiva perusahaan,
maka  perusahaan  lebih  mendapatkan
kemudahan untuk masuk ke pasar modal dan
informasi mengenai perusahaan dapat mudah
diperoleh, sehingga dapat mempengaruhi
keputusan investasi investor dan nilai
perusahaan menjadi meningkat.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian dari Indriyani (2017) yang
menyatakan ~ bahwa  ukuran  perusahaan
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan,
serta hasil penelitian dari Dewi dan Wirajaya
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(2013), juga Setiadharma dan Machali (2017),
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai

Perusahaan
Hasil dari pengujian yang telah
dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa

profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Artinya adalah semakin tinggi
tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka
akan semakin tinggi pula nilai perusahaan
tersebut. Hasil dari penelitian ini juga didukung
oleh hasil penelitian dari Prasetyorini (2013),
Rompas (2013), Dewi dan Wirajaya (2013),
Wijaya dan Sedana (2015), Tahu dan Susilo
(2017), Indriyani (2017), dan Rakhman dkk
(2020), yang menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
signaling theory dimana perusahaan mampu
memberikan informasi mengenai tingkat laba
perusahaan yang tinggi dan informasi tersebut
dapat menjadi sebuah sinyal yang positif bagi
pihak luar perusahaan, terutama bagi investor.
Hal ini dapat mempengaruhi keputusan investasi
bagi investor untuk mau menanamkan modalnya
pada perusahaan, sehingga nilai perusahaan
semakin meningkat.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
hasil penelitian dari Herawati (2013) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap nilai perusahaan, serta Thaib
dan Dewantoro (2017) yang menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

IV. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Hasil penelitian ini adalah :

ISSN : 2089-3477
e-ISSN : 2477-4774

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, dan

2. Profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Saran
Saran penelitian ini meliputi :

1. Penelitian  selanjutnya  agar  dapat
menambahkan sektor industri yang lain
sehingga dapat memperoleh perbandingan
dengan hasil penelitian yang sudah
dilakukan pada sektor yang berbeda.

2. Melakukan penelitian dengan variabel-
variabel lain yang mendukung mengenai
nilai perusahaan, serta dapat menggunakan
proksi atau rasio yang berbeda dari variabel-
variabel pada penelitian ini.
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